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PENENTUAN LOKASI IDEAL TEMPAT PENAMPUNGAN  
SEMENTARA (TPS) SAMPAH DENGAN METODE P MEDIAN 
DI WILAYAH KARANGANYAR 
ABSTRAKSI 
Sampah adalah sisa dari hasil kegiatan sehari - hari yang dilakukan oleh seluruh manusia. 
Permasalahan tersebut adalah menjadi tugas besar yang dihadapi oleh pemerintah dalam melayani 
persampahan di Indonesia khususnya Kabupaten Karanganyar. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengevaluasi TPS dengan menentukan lokasi optimal di Kabupaten Karanganyar. Kabupaten 
Karanganyar saat ini memiliki fasilitas pelayanan sampah atau TPS sebanyak 56 TPS dan 39 titik 
sumber sampah yang tersebar di 7 dari 17 kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar. Jumlah 
TPS tersebut dirasa kurang optimal dalam melayani sampah masyarakat yang ada di Kabupaten 
Karanganyar. Pembuangan sampah liar sering terjadi di beberapa titik, hal ini disebabkan volume 
sampah yang melebihi kapasitas TPS.  P Median merupakan metode penentuan fasilitas dengan 
lokasi alokasi berdasarkan rata – rata waktu tempuh minimal antara sumber sampah ke TPS. 
Metode tersebut dapat membantu DLH mengoptimalkan pelayanan sampah di Kabupaten 
Karanganyar. Berdasarkan yang diperoleh dari perhitungan menghasilkan terpilihnya 24 TPS 
berdasarkan waktu tempuh minimal serta didapatkan alokasi TPS secara tepat terhadap volume 
sumber sampah serta ketersediaan kapasitas TPS. 
Kata Kunci: TPS, P Median, lokasi alokasi 
ABSTRACT 
Waste is the residue of activities conducted by all human. The problem is a big task faced by 
the government in serving the waste in Indonesia, especially Karanganyar district. The purpose of 
this research is to evaluate TPS by establishing optimal location in Karanganyar district. 
Karanganyar district currently has a garbage service facility or TPS as much as 56 TPS and 39 
points of rubbish source spread in 7 of 17 districts in Karanganyar district. The number of TPS is 
considered less than optimal in serving the community's garbage in Karanganyar district. Wild 
waste disposal is often at some point, this is due to the volume of waste that exceeds the capacity of 
TPS. P Median forgot the method of determining the facility with the location of allocation based on 
the average minimum travel time between the source of waste to the TPS. The method can help 
DLH optimize the garbage service in Karanganyar district Based on the result obtained from the 
calculation resulted in the election of 24 TPS based on the minimum travel time and got the proper 
allocation of TPS to the source and the availability of TPS capacity. 
Key Word: TPS, P Median, location alocation 
1. PENDAHULUAN
Kepedulian masyarakat yang masih rendah dalam menangani persoalan sampah juga 
menjadi salah satu permasalahan yang terjadi di Kabupaten Karangayar. Masih banyaknya potret 
sampah - sampah yang dibuang di pinggir jalan atau lahan kosong, bahkan sungai menjadi 
tempat favorit masyarakat untuk membuang sampah tanpa memperhatikan dampak yang 
mengakibatkan bencana. Kabupaten Karanganyar memiliki luas 77.378,64 Ha serta jumlah 
penduduk sebanyak 856.198 jiwa. Pengelolaan sampah di Kab Karanganyar yang terlayani 
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sebanyak 7 dari 17 kecamatan. Layanan pengelolaan sampah tersebut langsung ditangani oleh 
Dinas Lingkungan Hidup bagian Kebersihan. 
Kabupaten Karanganyar memiliki khususnya Kecamatan Colomadu, Dinas Lingkungan 
Hidup di Kab. Karanganyar kewalahan dalam menyelesaikan pelayanan dalam pengelolaan 
sampah. Lokasi kecamatan yang memisah dari satu kesatuan kabupaten menyebabkan jarak yang 
dilalui dalam melakukan pengelolaan merupakan suatu kendala yang sudah berlangsung dari 
tahun ke tahun. Hal yang paling menonjol yaitu tentang keberadaan TPS di Kecamatan 
Colomadu, dimana masih banyak TPS liar yang muncul dan memiliki jumlah yang tidak sedikit 
dikarenakan Kecamatan Colomadu memiliki kepadatan penduduk tertinggi dalam Kabupaten 
Karanganyar dengan kata lain produksi sampah tentu juga tinggi. Masih banyak lagi persoalan 
TPS liar di daerah lain yang muncul seperti di Kecamatan Jaten.  
Perlu adanya studi kelayakan untuk penentuan lokasi TPS agar terkelola dengan efisien. 
Kenyataannya masyarakat pada umumnya lebih memilih TPS sedekat mungkin dengan rumah 
mereka. Di sisi lain, masyarakat tertarik tidak hanya mengurangi biaya-biaya yang berkaitan 
dengan pengelolaan sampah, tetapi juga dalam membatasi dampak visual karena adanya TPS 
dekat dengan lokasi perumahan (Ghiani, 2012). Penentuan lokasi TPS sangat menentukan total 
biaya pengangkutan pasalnya pengalokasian yang tidak tepat akan menyebabkan pembekakan 
biaya (Suletra et al, 2009).  P-Median adalah metode yang tepat dalam menentukan lokasi TPS 
secara ideal dan optimal. Menurut Daskin (2008) P-Median adalah metode terkait dengan 
permasalahan lokasi alokasi yang bertujuan untuk meminimalkan biaya distribusi. Sedangkan 
menurut Kawi (2009) penggunaan P-Median berguna untuk menentukan lokasi dari suatu P 
Fasilitas didalam jaringan yang dapat meminimalkan biaya. Sehingga harapan kedepan dapat 
menjadi pertimbangan bagi pihak pengelola yaitu DLH sebagai alternatif untuk menentukan 
lokasi TPS yang optimal. 
2. METODE
Penelitian tentang permasalahan sampah yang ada di Kabupaten Karanganyar memiliki tahapan
sebagai berikut:
a. Identifikasi awal
Tahapan penelitian diawali dengan observasi awal yaitu peninjauan langsung pada objek 
penelitian. Pihak yang berkaitan dengan objek penelitian yaitu tentang sampah pada 
kabupaten Karanganyar adalah Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Karanganyar. 
b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara, yaitu dengan data sekunder yaitu 
dengan mengakses data dan informasi pada instansi terkait (DLH). Data yang diakses yaitu 
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data jumlah serta lokasi TPS, TPA, serta mekanisme pengelolaan sampah di kabupaten 
Karanganyar. Selanjutnya dengan data primer yaitu dengan terjun atau peninjauan langsung 
guna mendapatkan data dan informasi secara real terkait jumlah dan lokasi sumber sampah, 
TPS, TPA, volume sampah dan kapasitas TPS, serta alternatif lokasi TPS. Data waktu tempuh 
antar sumber sampah dengan TPS didapatkan dengan bantuan aplikasi Google Maps dengan 
mengambil koordinat tiap titik. 
c. Formulasi Matematis
Penelitian tentang permasalahan sampah di Kabupaten Karanganyar ini dengan formulasi 
mixed interger linier programing dengan pendekatan metode P Median.   P median (Daskin, 
2008) merupakan salah satu model untuk menentukan lokasi optimum beberapa fasilitas 
dengan meminimasi jumlah total jarak rata – rata antara titik permintaan dan fasilitas terdekat. 
Model ini pada dasarnya bertujuan untuk menentukan lokasi fasilitas pelayanan atau pusat 
pelayanan (supply center) agar tingkat pelayanan yang diberikan oleh fasilitas dan pusat 
tersebut kepada penduduk (demand point) yang tersebar secara tidak merata  dalam suatu area 
menjadi optimal. Berikut adalah formulasi P Median sesuai dengan permasalahan sampah di 
Kabupaten Karanganyar dengan bantuan software Lingo 11.0. 
Minimize ∑ ∑ ℎ𝑖  𝑡𝑖𝑗 𝑌𝑖𝑗𝑗𝑖 (2.1) 
Fungsi pembatas ∑ 𝑌𝑖𝑗 = 1𝑗 ∀𝑖 (untuk semua i) (2.2) 
∑ 𝑋𝑗 = 𝑃𝑗 (2.3) 
𝑌𝑖𝑗 − 𝑋𝑗 ≤ 0  ∀𝑖, 𝑗 (untuk semua i,j) (2.4) 
𝑋𝑗 = 0,1 ∀𝑗  (untuk semua j) (2.5) 
𝑌𝑖𝑗 = 0,1 ∀𝑖, 𝑗  (untuk semua i,j) (2.6) 
∑ ℎ𝑖𝑌𝑖𝑗 − 𝐶𝑗𝑋𝑗 ≤ 0𝑖𝜖𝐼 (2.7) 
dengan variabel keputusan : 𝑥𝑗 = {





= 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑘𝑒 𝑖 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑙𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑃𝑆 𝑘𝑒 𝑗 
Dimana : 
I = titik sumber sampah ke i 
J = titik alternatif lokasi TPS ke j 
P = jumlah TPS maksimal yang akan dibangun (diinginkan) 
Cj = kapasitas lokasi TPS ke j dalam m
3/hari 
hi  = volume produksi sampah sumber sampah m
3/hari 
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tij = waktu tempuh antara titik sumber sampah ke i dengan alternatif lokasi TPS kej 
Keterangan : 
Fungsi tujuan (2.1), meminimasi jumlah total waktu tempuh antara sumber sampah (titik 
permintaan) dengan TPS. Fungsi pembatas (2.2), bahwa setiap titik permintaan hanya dapat 
dilayani satu TPS. Fungsi pembatas (2.3), P sebagai banyaknya TPS yang diharapkan. Fungsi 
pembatas (2.4), minimal ada satu alternatif lokasi (TPS) yang dapat memenuhi titik 
permintaan (sumber sampah). Fungsi pembatas (2.5), menetapkan bahwa lokasi TPS tersebut 
tetap dipertahankan atau tidak. Fungsi pembatas (2.6) menetapkan bahwa titik permintaan ke-i 
dapat terlayani atau tidak terlayani oleh sekolah ke-j. Fungsi pembatas (2.7), volume sumber 
sampah i ke j tidak boleh lebih dari kapasitas TPS 
d. Analisis
Pada tahap analisis yaitu dilakukan analisis hasil dari pengolahan formulasi menggunakan 
software Lingo 11.0 dengan menyimpulkan bahwa hasil dari pengolahan data sesuai atau tidak 
dengan tujuan awal dari penelitian. Serta dilakukan analisis sensitivitas untuk mengetahui 
akibat dari perubahan parameter volume sampah yang dihasilkan tiap tahun mempengaruhi 
sistem pengangkutan sampah seperti jumlah TPS dan kapasitas TPS. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Jumlah dan Lokasi TPS Kabupaten Karanganyar
TPS resmi yang berdiri di bawah pengawasan langsung oleh pihak DLH Kabupaten 
Karanganyar yang berdiri sebanyak 56 TPS. Berdasarkan jumlah tersebut dilakukan 
peninjauan langsung dengan observasi setiap lokasi TPS yang ada. Dari hasil observasi perlu 
dilakukan sortasi terhadap TPS yang ada karena terdapat ketidak sesuaian data lokasi TPS 
yang didapat dari DLH serta TPS khusus yang melayani instansi khusus. Hasil dari sortasi 
didapatkan TPS sejumlah 36 TPS seperti pada Tabel 3.1  
Tabel 3.1 Kapasitas TPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2016 
Kecamatan TPS Kapasitas (m3) Kecamatan TPS Kapasitas (m3)
TPS 1 (Grojogan Sewu) 6 TPS 19 (Perum BGI) 30
TPS 2 (Balaikambang) 8 TPS 20 (Jumok) 30
TPS 3 (BPTO) 8 TPS 21 (Perum DA) 30
TPS 4 (Beji) 15 TPS 22 (Getas) 6
TPS 5 (Sepanjang) 100 TPS 23 (FI T imur) 50
TPS 6 (Blumbang) 6 TPS 24 (Klodran Utara) 20
TPS 7 (Jungke) 24 TPS 25 (Klodran Selatan) 20
TPS 8 (Jengglong) 24 TPS 26 (Tohudan) 20
TPS 9 (Pandes) 24 TPS 27 (Pilangan) 50
TPS 10 (Tegalwinangun) 12 TPS 28 (Bolon) 200
TPS 11 (Perum WU) 8 TPS 29 (Klegen) 50
TPS 12 (J.Siwaluh) 6 TPS 30 (Blulukan) 50
TPS 13 (Perum MA) 12 TPS 31 (FI Barat) 15
TPS 14 (Perum RSS) 12 TPS 32 (Ngasem) 200
TPS 15 (Edu Park) 6 TPS 33 (Kantor Kec.) 6
TPS 16 (GPI Papahan) 100 TPS 34 (Wonorejo) 100
TPS 17 (Papahan) 12 TPS 35 (Plesungan) 6








b. Data Sumber Sampah Kabupaten Karanganyar
Satuan dari sumber sampah dalam penelitian kali ini adalah kelurahan yang dilayani oleh 
DLH Kabupaten Karanganyar. Data yang diperoleh dari DLH yaitu sebanyak 39 titik sumber 
sampah seperti pada Tabel 3.2. Timbunan sampah setiap sumber sampah didapatkan dari hasil 
perhitungan rasio volume sampah per bulan yaitu 0,00145m3/jiwa di kalikan dengan 
penduduk setiap titik sumber sampah. 
Tabel 3.2 Data Volume Sumber Sampah Kabupaten Karanganyar Tahun 2016 
c. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang telah diperoleh seluruhnya diinputkan ke software Lingo 11.0 sesuai 





! Jumlah sumber sampah 39, dan TPS 36; 
 SET_i/1..39/: h; 
 SET_j/1..36/: X, C; 
 LINK_ij (SET_i, SET_j): t, Y; 
ENDSETS 
DATA: 
! Data volume sampah setiap sumber sampah; 
 h = 5 13 6 5 7 12 14 8 9 6 14 10 7 9 10 8 7 10 22 14 9 8 10 17 5 3 11 9 13 9 15 8 21 14 13 4 
10 13 9; 
! Data waktu tempuh dari sumber sampah menuju setiap TPS; 
 t = 64  76 74 80 75 87 87 79 70 91 76 37 38 37 35 35 35 37 36 37 45 44 41 44 46 43 42 67 












Sepanjang 3684 5 Y1 Ngasem 9780 14 Y20
Tawangmangu 8675 13 Y2 Bolon 5963 9 Y21
Kalisoro 4056 6 Y3 Malangjiwan 5567 8 Y22
Blumbang 3767 5 Y4 Paulan 6709 10 Y23
Nglebak 4883 7 Y5 Gajahan 11755 17 Y24
Lalung 8014 12 Y6 Blulukan 3221 5 Y25
Tegalgede 9392 14 Y7 Gawanan 2149 3 Y26
Jungke 5789 8 Y8 Gedongan 7282 11 Y27
Cangakan 6447 9 Y9 Tohudan 6185 9 Y28
Karanganyar 4458 6 Y10 Baturan 8711 13 Y29
Bejen 10282 14 Y11 Klodran 5877 9 Y30
Popongan 7514 10 Y12 Wonorejo 10442 15 Y31
Buran 4989 7 Y13 Plesungan 5555 8 Y32
Papahan 7161 9 Y14 Selokaton 14314 21 Y33
Ngijo 6969 10 Y15 Dayu 9783 14 Y34
Gaum 5822 8 Y16 Tuban 9085 13 Y35
Pandeyan 4957 7 Y17 Jati 3073 4 Y36
Kemiri 6915 10 Y18 Jaten 7077 10 Y37
Nangsri 15329 22 Y19 Sroyo 9214 13 Y38









46 47 47 45 46 69 65 78 1 3 1 4 9 6 72 86 85 90 84 95 96 88 78 102 80 46 47 47 41 41 42 
49 42 45 55 53 55 53 53 51 52 75 71 84 7 7 6 9 15 7 75 89 87 93 87 98 99 91 81 102 82 48 
49 49 43 44 45 50 45 48 57 55 53 56 53 53 52 76 71 84 8 7 6 9 15 3 62 77 75 80 76 87 87 
80 70 91 72 37 39 38 32 33 33 37 33 36 46 44 42 44 43 41 42 66 61 74 8 9 8 9 6 13 31 42 
40 46 43 53 52 44 36 57 38 6 9 8 10 11 8 8 14 11 15 13 7 16 12 12 11 36 32 44 44 44 44 45 
36 47 33 46 44 50 46 58 55 48 39 60 41 7 8 8 5 6 5 4 8 7 21 15 13 20 19 14 13 38 33 46 35 
36 35 37 28 39 30 42 40 46 42 53 51 44 36 57 38 3 5 6 6 7 5 5 10 7 14 12 9 14 11 10 10 35 
31 43 43 43 42 43 34 45 27 38 36 42 39 50 47 40 32 53 35 5 4 5 5 6 3 7 9 6 12 11 7 12 11 7 
6 31 27 40 42 42 42 42 34 45 36 49 47 53 49 61 58 51 44 63 44 10 10 11 5 6 7 12 4 8 21 18 
16 19 20 14 15 39 36 48 35 36 35 35 31 39 33 45 43 50 45 56 54 47 39 59 40 6 5 5 3 3 3 8 5 
3 18 14 13 17 13 9 11 33 30 45 38 42 40 39 33 43 34 47 45 51 47 59 56 49 42 61 42 8 8 7 4 
4 5 11 4 7 19 16 14 22 14 13 13 37 34 46 33 35 34 34 29 38 27 36 35 40 37 48 45 38 31 50 
34 12 11 13 12 13 11 15 16 11 8 5 8 9 7 4 7 25 22 37 50 50 49 49 41 52 27 38 36 42 38 49 
46 40 32 53 35 7 6 6 8 8 6 11 11 7 9 8 7 10 8 4 3 28 24 40 45 45 45 45 36 47 30 39 37 43 40 
51 48 41 34 53 37 9 6 6 9 10 8 12 13 6 9 8 8 12 10 3 5 27 24 39 44 47 46 45 38 50 36 47 46 
51 48 59 57 50 43 63 44 10 7 8 7 8 7 12 10 6 18 16 15 18 16 10 14 34 31 46 43 46 44 44 37 
48 31 38 37 41 38 52 50 43 35 54 38 13 9 10 12 12 11 15 15 8 13 10 11 14 13 3 8 25 21 37 
47 50 49 48 41 52 27 38 36 42 39 49 46 40 32 53 35 8 7 8 8 9 6 10 12 9 11 10 4 9 8 8 7 32 
28 41 45 46 45 46 37 48 21 30 28 35 31 43 39 32 25 45 28 17 15 16 17 17 15 22 20 17 10 8 
14 6 9 12 13 17 14 29 55 55 56 54 45 56 24 29 27 32 29 43 42 35 28 45 32 23 20 21 23 23 
20 25 25 20 13 13 19 14 14 15 19 15 12 27 58 61 60 59 51 61 27 32 32 36 34 49 46 39 32 
50 35 17 14 15 16 17 15 20 20 13 10 10 16 14 12 7 11 20 17 32 51 54 53 53 45 56 18 21 24 
16 21 7 8 17 16 3 10 48 47 49 46 47 44 59 49 47 44 43 43 38 40 48 49 36 40 38 86 86 84 83 
75 86 15 18 20 13 18 3 5 13 13 5 6 45 44 43 43 43 41 55 46 43 40 40 44 34 37 45 45 32 37 
35 82 83 81 80 71 83 11 14 17 9 14 4 4 10 10 8 3 41 41 41 40 40 38 52 42 40 36 37 37 31 
33 41 41 29 32 30 79 80 68 77 68 80 11 14 16 9 13 5 5 8 8 11 4 41 40 39 39 39 37 50 42 39 
33 35 36 30 32 40 40 28 32 31 78 78 75 76 67 79 10 14 15 9 12 8 7 8 8 13 6 40 39 38 38 38 
36 49 41 39 33 34 36 30 31 39 39 28 31 31 77 78 74 75 67 78 6 9 11 4 8 12 11 4 4 14 6 37 
36 37 35 35 33 45 38 36 29 30 35 26 27 35 35 23 27 26 73 74 71 71 63 74 11 10 13 5 9 10 9 
8 9 13 4 41 40 42 39 39 37 48 42 40 34 35 36 30 32 40 40 24 28 25 78 79 75 76 67 79 10 7 
11 10 7 15 14 8 8 18 8 40 38 39 39 39 37 46 42 39 31 33 34 28 30 38 39 22 26 25 76 76 73 
74 65 76 7 7 10 8 6 13 12 5 5 16 7 38 37 39 36 36 34 46 39 37 30 32 34 28 28 37 37 21 25 
24 74 75 72 73 64 75 4 13 13 7 1 17 16 11 3 20 11 36 35 37 34 35 32 44 38 35 28 29 32 24 
27 34 35 19 23 23 72 73 71 71 63 85 6 5 13 5 1 16 15 9 6 19 9 34 33 33 34 35 32 41 37 36 
27 28 30 23 25 34 34 17 21 22 71 71 69 69 61 72 15 17 15 21 20 34 32 24 19 34 22 32 30 
29 32 32 30 35 35 30 22 23 14 21 23 25 28 5 12 14 67 70 68 68 59 71 23 26 25 30 28 41 39 
33 26 42 31 26 24 25 27 28 25 29 29 24 17 17 26 16 18 19 23 13 5 23 62 65 62 63 54 65 19 
22 20 26 23 38 36 31 23 38 27 36 35 37 37 36 35 43 40 37 30 30 18 29 32 33 36 15 15 7 74 
74 71 72 64 76 27 30 28 34 30 45 44 38 31 47 34 45 44 45 44 44 42 50 48 43 37 37 26 35 
36 38 43 22 21 12 82 83 80 83 73 84 24 24 26 27 24 36 36 31 28 39 31 41 39 40 41 41 39 
49 44 41 35 35 23 31 31 40 41 20 22 3 79 78 76 68 70 81 38 36 35 40 37 51 50 44 38 48 42 
23 19 20 23 23 22 25 26 27 14 14 30 12 15 12 17 19 15 31 56 59 57 57 49 60 36 38 35 43 
39 53 50 43 38 49 45 20 16 15 17 18 17 22 23 23 16 15 29 19 16 9 14 20 17 32 53 56 54 54 
47 60; 
! Data kapasitas setiap pembuangan akhir; 
 C = 50 20 20 20 50 200 50 50 15 200 6 24 24 24 12 8 6 12 12 6 200 30 30 30 6 100 12 100 6 




MIN = @SUM(SET_i(i):@SUM(SET_j(j): h(i) * t(i,j) * Y(i,j))); 
!Fungsi Kendala 2.2; 
@SUM(SET_j(j): X(j)) <= 36; 
!Fungsi Kendala 2.3; 
@FOR(SET_i(i): 
 @SUM(SET_j(j): Y(i,j)) = 1); 
!Fungsi Kendala 2.4; 
@FOR(LINK_ij(i,j): t(i,j) - X(j) <= 0); 
!Fungsi Kendala 2.7; 
@FOR(SET_j(j): 
 @SUM(SET_i(i): Y(i,j) * h(i)) <= C(j) * X (j)); 
!Fungsi Kendala 2.5 dan 2.6; 
@FOR(SET_j(j):@BIN (X)); 
@FOR(LINK_ij(i,j):@BIN (Y)); 
Hasil dari pengolahan dengan menggunakan Software Lingo 11.0 diperoleh 24 TPS terpilih 
yang dapat dilihat pada Tabel 3.3. TPS terpilih tersebut tetap beroprasi untuk melayani seluruh 
demand dari sumber sampah setiap kelurahan masing masing. Penentuan lokasi alokasi atau 
alternatif pendistribusian dari sumber sampah ke TPS dapat dilihat pada Tabel 3.3 
 Melihat kapasitas TPS yang masih memiliki kapasitas ruang cukup  besar yaitu 1148m3 
dibandingkan volume sumber sampah sebesar 400m3 maka jumlah TPS secara tidak langsung 
masih dapat dikurangi. Jumlah tersebut tepaut selisih yang cukup jauh karena dalam 
permodelan P median, batasan kapasitas bukan menjadi bobot utama melainkan waktu tempuh. 
Akan tetapi dengan pengurangan TPS belum tentu mengurangi waktu tempuh. Penelitian kali 
ini jika dilihat dari perspektif masyarakat memungkinkan terjadinya ketidak adilan dalam 
alokasi TPS dari sumber sampah. Ketidak adilan tersebut dikarenakan memungkinkan TPS 
yang berlokasi di luar daerah atau terlalu jauh seperti contoh sampah Kelurahaan Tuban di 
alokasikan ke TPS Wonorejo yang memiliki waktu tempuh selama 20 menit. Kelemahan dalam 
model P Median yaitu tidak terdapat batasan waktu tempuh maksimal. Sehingga 
memungkinkan terpilihnya TPS yang jauh dari sumber sampah. 
Hasil tersebut dapat dipertimbangkan oleh pihak pengelola yaitu DLH dalam menanggulangi 
keterbatasan armada yang tersedia. Berdasarkan hasil dari pengolahan diatas terdapat TPS yang 
tidak terpilih sehingga mengurangi TPS yang ada sebanyak 12 TPS. Jumlah TPS yang 
dikurangi dapat mengoptimalkan jumlah armada dalam mengcover volume sampah di TPS. 
TPS yang telah terpilih tentu akan meminimalkan total waktu tempuh armada dalam beroprasi. 
Sehingga dapat meringankan beban armada dalam mengcover sampah di TPS. Biaya 
operasional yang dikerahkan tentu juga dapat di minimalkan dengan total waktu tempuh yang 
lebih minimum dibandingkan dengan jumlah 36 TPS sebelumnya.  
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TPS 5 (Sepanjang) 5 100
TPS 4 (Beji) 13 15
TPS 3 (BPTO) 6 8
TPS 6 (Blumbang) 5 6
TPS 5 (Sepanjang) 7 100
TPS 20 (Jumok) 12 30
TPS 7 (Jungke) 14 24
TPS 7 (Jungke) 8 24
TPS 8 (Jengglong) 9 24
TPS 14 (Perum RSS) 6 12
TPS 9 (Pandes) 14 24
TPS 10 (Tegalwinangun) 10 12
TPS 16 (GPI Papahan) 7 100
TPS 17 (Papahan) 9 12
TPS 16 (GPI Papahan) 10 100
TPS 8 (Jengglong) 8 24
TPS 16 (GPI Papahan) 7 100
TPS 20 (Jumok) 10 30
TPS 21 (Perum DA) 22 30
TPS 19 (Perum BGI) 14 30
TPS 16 (GPI Papahan) 9 100
TPS 32 (Ngasem) 8 200
TPS 28 (Bolon) 10 200
TPS 29 (Klegen) 17 50
TPS 33 (Kantor Kec.) 5 6
TPS 29 (Klegen) 3 50
TPS 31 (FI Barat) 11 15
TPS 26 (Tohudan) 9 20
TPS 27 (Pilangan) 13 50
TPS 30 (Blulukan) 9 50
TPS 27 (Pilangan) 15 50
TPS 27 (Pilangan) 8 50
TPS 34 (Wonorejo) 21 100
TPS 34 (Wonorejo) 14 100
TPS 34 (Wonorejo) 13 100
TPS 36 (Tuban) 4 6
TPS 34 (Wonorejo) 10 100
TPS 16 (GPI Papahan) 13 100


















































Tujuan dari analisis sensitivitas terhadap penelitian ini adalah memperkirakan perubahan 
volume sumber sampah per tahun yang terjadi terkait dengan tersedianya kapasitas TPS yang 
saat ini masih mampu untuk mengcover sampah dalam 6 tahun ke depan atau tidak. Analisis 
tersebut perlu dilakukan karena terkait dengan sejauh mana hasil penelitian ini dapat dikatakan 
optimal. 
 Peramalan dilakukan menggunakan software Ms. Excel dengan penggunaan formula = 
TREND berdasarkan data input volume sumber sampah 6 tahun lalu. Hasil dari peramalan 
diatas menunjukkan volume sumber sampah di tahun 2022 yang akan datang sejumlah 755 m3. 
Melihat total kapasitas dari 36 TPS yang ada yaitu sebesar 1472m3 masih dapat mengatasi 
volume sumber sampah di 6 tahun kedepan. Untuk  lebih detailnya dari hasil peramalan volume 
sumber sampah, dilakukan re-run  dengan menggunakan Software Lingo untuk mengetahui 
jumlah TPS terpilih serta alokasi TPS di 10 tahun kedepan. 
 Hasil perhitungan re – run menggunakan P – Median dengan software Lingo 11.0 yang 
berdasarkan volume sumber sampah di tahun 2022 terpilih sebanyak 21 TPS dari 36 TPS. 
Perhitungan tersebut mengahasilkan nilai fungsi tujuan yang berbeda dengan tahun 2016, di 
tahun 2022 lebih besar dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 6163. Hal tersebut lebih besar 
karena variabel volume juga lebih besar dari tahun 2016. Terdapat juga perbedaan alokasi 
lokasi sebanyak 21 TPS di tahun 2016 dengan peramalan  di tahun 2022.  Hasil TPS terpilih 
dan alokasi lokasi TPS tentu terjadi perbedaan, karena perhitungan dipengaruhi oleh hasil 
peramalan volume yang lebih tinggi dari tahun 2016 serta ketersediaan kapasitas TPS yang 
sesuai dengan batasan. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan,
diantaranya sebagai berikut:
a. Kabupaten Karanganyar memiliki tanggung jawab pelayanan terhadap 39 sumber sampah di
7 kecamatan serta memiliki 36 TPS dalam menanpung sampah sementara. Hasil dari
penelitian yaitu terpilihnya sebanyak 24 TPS dari 36 TPS awal mulanya. Terpilihnya 24
TPS tersebut dirasa cukup optimal berdasarkan total waktu tempuh yang minimum serta
demand sumber sampah.
b. Hasil dari perhitungan menggunakan model P Median didapatkan lokasi alokasi TPS secara
tepat dengan ketersediaan kapasitas berdasarkan volume sumber sampah yang ada.
c. Analisis senstivitas yang dilakukan merujuk pada parameter volume sumber sampah
berdasarkan pertambahan jumlah penduduk untuk 6 tahun kedepan tanpa mengurangi atau
menambah titik sumber sampah. Kapasitas yang tersedia masih memungkinkan dalam
10 
melayani seluruh sumber sampah di tahun 2022 kedepan. Sehingga tidak perlu penambahan 
TPS hingga tahun 2022. 
Saran yang dapat diberikan dalam peneilitian ini yaitu: 
a. Pelayanan dalam mengelola sampah menjadi tanggung jawab penuh pemerintah. Sampah
dari pemukiman di proses langsung oleh pihak pemerintah
b. Perawatan yang dilakukan terhadap armada perlu ditingkatkan, mengingat armada sebagai
peran yang sangat penting dalam pelayanan.
c. Peremajaan TPS yang ada di Kabupaten Karanganyar perlu dilakukkan agar masyarakat
tidak merasa terganggu akan keberadaan TPS.
d. TPS yang ada dapat dikurangi dengan memperhatikan hasil dari penelitian ini jika dirasa
terlalu kewalahan dalam pelayanan berdasarkan armada yang ada.
e. Penelitian yang telah dilakukan ini perlu di tindak lanjuti dengan memperhitungkan
penentuan rute dan penjdawalan pengambilan yang dilakukan oleh petugas kebersihan.
Serta seberapa penting pembangunan TPS di Kecamatan Colomadu, mengingat kepadatan
penduduk yang cukup tinggi di daerah tersebut.
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